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MOTTO 

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” 

(Q.S. An Najm: 39) 

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan baik 

(HR Thabrani) 

Kesuksesan tidak terwujud karena tidak pernah membuat kesalahan. Tapi, tidak 

pernah membuat kesalahan yang sama untuk kedua kalinya. 

(George Bernand Shaw) 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul  

      Sejalan dengan perkembangan usaha yang berkembang dengan cepat, 

memberi kesempatan bagi negara-negara di dunia khusunya di Indonesia untuk 

melaksanakan pembangunan sektor perekonomian. Perkembangan usaha yang 

menjadi perhatian salah satunya adalah perkembangan UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah). Menurut data dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah terdapat kenaikan  jumlah unit UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) pada tahun 2017-2018 sebesar 2,02%. Setiap perusahaan terus 

bersaing untuk mendapatkan laba dan konsumen. Salah satu persaingan usaha 

adalah persaingan pada industri percetakan. Menurut data BPS (Badan Pusat 

Statistik) pada tahun 2016 pertumbuhan produksi industri manufaktur mikro dan 

kecil naik, terutama pada industri percetakan dan reproduksi media rekaman naik 

sebesar 20,84%. Salah satu bentuk peningkatan usaha percetakan adalah dengan 

menetapkan harga pokok produksi.  

      Perusahaan yang memproduksi suatu barang memerlukan informasi jumlah 

biaya yang dikelurkan untuk menghasilkan produk. Biaya produksi seperti bahan 

baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik digunakan sebagai dasar untuk 

menghitung harga pokok produksi. Dengan persaingan usaha antar perusahaan 

yang menghasilkan produk sejenis, perusahaan harus mampu menghadapi 

tuntutan yang baik dari segi kuantitas dan kualitasnya (Srikalimah,2017). 

      Perusahaan industri biasanya sangat memperhatikan pengalokasian biaya-

biaya produksi yang digunakan. Hal ini bertujuan agar usaha tersebut selalu stabil 

atau bahkan meningkat dalam laba yang diperoleh (Maghfirah, 2016). 

      Menurut Mulyadi (2015:17) dalam pembuatan produk, biaya dikelompokkan 

menjadi dua yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi ini akan 

membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk menghitung harga 

pokok produk jadi dan harga pokok produk yang pada akhir periode akuntansi 

masih dalam proses, sedangkan biaya nonproduksi ditambahkan pada harga pokok 

produksi untuk menghitung total harga pokok produk.  
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      CV Purnama merupakan salah satu industri manufaktur dalam bidang 

percetakan offset dan konveksi di Situbondo. Perusahaan akan melakukan proses 

produksi jika ada pesanan dari konsumen. Meskipun bergerak dalam bidang 

percetakan offset dan konveksi, pada saat ini CV Purnama usaha percetakannya 

lebih produktif karena lebih banyak mendapat pesanan barang cetakan, dan 

mengurangi penerimaan pesanan barang konveksi, karena pada bagian konveksi 

mengalami kekurangan tenaga kerja yang ahli dalam memproduksi barang. CV 

Purnama merupakan salah satu percetakan yang cukup terkenal di Situbondo 

karena menghasilkan barang percetakan yang bagus dan rapi, sehingga bisa 

mendapat kepercayaan dari instansi-instasi pemerintahan dan masyarakat di 

Situbondo. Hal tersebut terbukti dalam pencapaian omzetnya yang meningkat dari 

tahun ke tahun, dan menurut pemilik CV Purnama selalu mendapatkan laba dari 

usaha percetakannya.  

       Walaupun dalam pencapaian omzetnya tinggi, tetapi dalam penentuan harga 

pokok produksi barang cetakan, CV Purnama belum mempunyai metode dalam 

perhitungannya dan perusahaan hanya memperhitungkan taksiran biaya-biaya 

yang dikelurkan untuk memproduksi barang dan cara pencatatannya tergolong 

sederhana. Dalam pengumpulan biaya belum diadakan penggolongan biaya-biaya 

dengan jelas. Hal tersebut akan mengakibatkan ketidaktepatan dalam perhitungan 

harga pokok produksi barang cetakan, dimana harga pokok produksi tersebut 

tidak menggambarkan harga pokok produksi yang sesungguhnya terjadi, karena 

ada unsur biaya yang tidak dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi. 

Sehingga dapat berpengaruh terhadap harga jual dan laba yang akan diperoleh 

perusahaan. Tetapi, menurut pemilik CV Purnama selalu mendapatkan laba dari 

usaha percetakannya.  

      Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk memilih judul 

“PENETAPAN HARGA POKOK PRODUKSI BARANG CETAKAN PADA 

CV. PURNAMA”. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi barang cetakan di 

CV Purnama” Percetakan dan  Konveksi”   

2. Untuk menetapkan harga pokok produksi barang cetakan pada CV 

Purnama” Percetakan dan  Konveksi”   

1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman praktis/kerja tentang 

pelaksanaan kegiatan administrasi pada CV Purnama” Percetakan dan  

Konveksi” . 

1.3 Identifikasi Permasalahan 

1. Biaya apa saja yang termasuk kedalam unsur-unsur harga pokok 

produksi barang cetakan (map, nota, buku, amplop) pada CV Purnama. 

2. Bagaimana perhitungan atau penetapan harga pokok produksi barang 

cetakan (map, nota, buku, amplop) pada CV Purnama. 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

1.4.1 Obyek Praktek Kerja Nyata  

Obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan di CV Purnama 

yang terletak di Jalan Semeru Gang II No. 39, Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo. 

1.4.2 Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan praktek kerja nyata jadwal kegiatan yang dilakukan 

selama praktek kerja nyata di CV Purnama diuraikan pada tabel 1.1  
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Tabel 1.1 alokasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

No Alokasi kegiatan PKN Minggu ke- Jumlah  

Jam  1 2 3 4 5 6 7 

1 Pengenalan dan menerima 

pengarahan dari pengurus. 
       3 

 

21 

7 

 

21 

 

20 

 

14 

 

42 

 

14 

 

14 

2 Membantu membuat map        

3 Membantu pembuatan amplop.        

4 Membantu penulisan amplop 

pesanan. 
       

5 Membantu memasukkan soal ujian 

ke dalam amplop. 

       

6 Membantu membuat cover buku 

kesehatan 

       

6 Membantu membuat dan 

menyusun buku kesehatan. 

       

7 Ikut mengantarkan pesanan kepada 

pelanggan. 

       

8 Membantu membuat pola pada 

kaos dan celana olahraga. 

       

9 Membantu memotong kain.        21 

10 Membantu proses pembuatan 

seragam olahraga, 

melipat,menyetrika dan 

memasukkan kaos dan celana 

olahraga pada kresek. 

        

21 

11 Membantu mencatat penerimaan 

kas. 
       42 

12 Membantu membuat nota.        14 

 Membantu membuat stiker.        14 

13 Konsultasi laporan sisipan tentang 

tugas pelaksanaan PKN kepada 

pengurus. 

        

7 

 Jumlah         275 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Akuntansi Biaya 

      Mulyadi (2015: 7) Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, 

dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi 

biaya adalah biaya. Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu: 

1. Penentuan harga produk 

2. Pengendalian biaya 

3. Pengambilan keputusan khusus  

      Baldric (2015) menyatakan akuntansi biaya sebagai proses pengukuran, 

penganalisaan, perhitungan dan pelaporan biaya, profitabilitas, dan kinerja 

operasi. Informasi akuntansi biaya dirancang untuk kepentingan manajer. Karena 

manajer mengambil keputusan hanya untuk perusahaannya sendiri maka kriteria 

penting informasi akuntansi biaya adalah relevansi informasi bagi pengambil 

keputusan oleh manajer. 

2.2 Pengertian Biaya dan Klasifikasi Biaya 

2.2.1 Pengertian Biaya  

      Menurut Mulyadi (2015:8) dalam arti luas biaya adalah “pengorbanan 

sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.” Definisi ini mengandung 4 

unsur pokok mengenai biaya, yaitu:  

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 

2.  Diukur dalam satuan uang.  

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.  

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.  

      Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai “pengorbanan 

sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.” 
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2.2.2 Klasifikasi Biaya  

      Menurut Mulyadi (2015:13) klasifikasi biaya dapat digolongkan menjadi 

lima golongan yaitu sebagai berikut: 

1. Objek Pengeluaran  

      Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. 

2. Fungsi Pokok Dalam Perusahaan  

      Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi 

produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena 

itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok: 

a. Biaya Produksi 

      Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi yang siap dijual. Menurut objek pengeluarannya, 

secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

b. Biaya Pemasaran  

      Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 

pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya iklan, biaya promosi, 

biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli; gaji 

karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya 

contoh (sample). 

c. Biaya Administrasi dan Umum 

      Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi 

dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan 

bagian keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungan 

masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan dan biaya photocopy. 

3. Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai 

      Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan 

menjadi: 
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a. Biaya Langsung (direct cost) 

      Biaya yang terjadi karena adanya suatu yang dibiayai. Jika sesuatu 

yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan 

terjadi. Sehingga biaya langsung akan mudah diidentifikasi dengan 

sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja. 

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost) 

      Biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang 

dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk 

disebut biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. 

Biaya ini tidak mudah diidentifikasi pada produk tertentu. Contoh 

biaya tidak langsung adalah gaji mandor. 

4. Biaya Menurut Perubahan Volume Aktivitas. 

      Biaya menurut perubahan volume aktivitas dikelompokkan  menjadi: 

1. Biaya Variabel 

      Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan 

volume kegiatan. Misalnya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, bahan bakar, biaya listrik. 

2. Biaya Semi Variabel 

      Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan. Biaya semi variabel mengandung biaya tetap dan biaya 

variabel. Contoh biaya semi variabel adalah biaya pengawasan, biaya 

pemeriksaan. 

3. Biaya semifixed 

      Biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan 

berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. 

4. Biaya Tetap 

     Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume kegiatan 

tertentu. Misalnya gaji direktur produksi, penyusutan aktiva tetap, dan 

amortisasi. 
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5. Biaya Atas Dasar Jangka Waktunya 

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure) 

       Biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai aktiva, 

dan dibebankan dalam tahun- tahun manfaatnya, dengan cara 

depresiasi, amortisasi atau deplesi.  

b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expanditure) 

       Biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode terjadinya 

pengeluaran tersebut. Misalnnya pengeluaran pendapatan untuk biaya 

iklan, biaya telepon dan biaya air. 

2.3 Harga Pokok Produksi 

2.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

       Penerapan harga pokok produksi digunakan untuk menentukan harga pokok 

per satuan produk yang akan dijual, sehingga ketika produk tersebut diserahkan, 

maka perusahaan dapat mengetahui laba atau kerugian yang akan diterima 

perusahaan setelah dikurangi biaya-biaya lainnya. Maka ketelitian dan ketepatan 

melakukan perhitungan harga pokok produksi harus diperhatikan karena apabila 

terjadi kesalahan dalam perhitungan akan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan.  

      Menurut Mulyadi (2015:14) harga pokok produksi dalam pembuatan produk 

terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya 

produksi merupakan biaya-biaya yang dikelurkan dalam pengolahan bahan baku 

menjadi produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti kegiatan pemasaran dan 

kegiatan administrasi umum. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi, 

yang digunakan untuk menghitung harga produk yang pada akhir periode 

akuntansi masih dalam proses. Biaya non produksi ditambahkan pada harga 

pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.” 

      Sedangkan menurut Sylvia(2018) “harga pokok produksi adalah semua yang 

berkaitan dengan produk yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur 
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biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik”. 

       Menurut Mulyadi (2015:65) manfaat informasi harga pokok produksi untuk 

waktu tertentu bagi pihak manajemen adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan harga jual produk  

2. Memantau realisasi biaya produksi  

3. Menghitung laba atau rugi periodik  

4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca 

2.3.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi 

1. Biaya Bahan Baku  

      Menurut Mulyadi (2015:275) “Biaya bahan baku adalah bahan utama 

yang merupakan bagian menyeluruh produk jadi, sehingga dapat 

diidentifikasi langsung kepada produk jadi dan nilainya cukup besar. Dalam 

memperoleh bahan baku biasanya perusahaan tidak mengeluarkan biaya 

seharga beli bahan baku saja, melainkan ada biaya tambahan agar bahan baku 

tersebut sampai pada gudang perusahaan”. 

2. Biaya Tenaga Kerja 

      Menurut Mulyadi (2015:319) “Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga 

kerja yang digunakan dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi 

produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai”. 

3. Biaya Overhead Pabrik  

      Menurut Mulyadi (2015:193) “Biaya overhead pabrik adalah biaya selain 

bahan baku dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam merubah bahan 

menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung 

kepada produk selesai”. 

2.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

       Melakukan perhitungan harga pokok produksi perlu memperhatikan unsur-

unsur biaya yang termasuk dalam harga pokok produksi itu sendiri dan metode 

yang digunakan dalam pengumpulan biaya produksi. 
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      Menurut Mulyadi (2015:17) pengumpulan kos produksi sangat ditentukan 

oleh cara produksi, dapat dibagi menjadi dua macam yaitu produksi atas dasar 

pesanan dan produksi massa.  

1. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan (job order cost method).  

      Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan 

tertentu dan biaya produksi persatuan produk yang dihasilkan untuk 

memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 

produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan 

yang bersangkutan.  

      Menurut Sujarweni (2015:71) “Metode harga pokok pesanan adalah 

metode untuk memproduksi produk dan menentukan harga pokok produk 

perusahaan berdasarkan pesanan dari konsumen. Atau dengan kata lain suatu 

sistem akuntansi yang kegiatannya melakukan penelusuran biaya pada unit 

individual atau pekerjaan, kontrak atau tumpukan produk yang spesifik”.   

      Mulyadi (2015:17) menyatakan bahwa “Dalam metode harga pokok 

pesanan biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga 

pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan 

tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan 

tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan”. 

2. Perusahaan yang berproduksi massa (process cost method) 

      Menurut Mulyadi (2015:17) Dalam metode ini biaya biaya produksi 

dikumpulkan untuk periode tertentu dan biaya produksi persatuan produk yang 

dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 

produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 

dalam periode yang bersangkutan. 

2.5 Harga Pokok Pesanan  

2.5.1 Karakteristik Metode Harga Pokok Pesanan  

      Karakteristik usaha perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan 

berpengaruh terhadap pengumpulan biaya produksinya. Menurut 

(Mulyadi,2015:38) metode pengumpulan harga pokok produksi dengan metode 
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harga pokok pesanan yang digunakan dalam perusahaan produksinya 

berdasarkan pesanan memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 

spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok 

produksinya secara individual. 

2. Biaya produksi harus golongkan berdasarkan hubungannya dengan produk 

menjadi dua kelompok yaitu biaya produksi langsung dan biaya produksi 

tidak langsung. 

3. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut biaya 

overhead. 

4. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 

pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan 

biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan 

berdasarkan di muka. 

5. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai di 

produksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan 

untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produksi dalam pesanan yang 

bersangkutan. 

2.5.2 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi Pesanan 

      Menurut (Mulyadi, 2015:39) informasi harga pokok produksi per pesanan 

bermanfaat bagi manajemen untuk: 

1. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan. 

2. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan. 

3. Memantau realisasi biaya produksi. 

4. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 

5. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca. 

2.6 Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing. 

      Menurut Mulyadi (2015: 17) Full Costing merupakan metode penentuan 

harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
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dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 

maupun tetap. Harga pokok produksi menurut full costing terdiri dari unsur 

biaya produksi sebagai berikut: 

 

Biaya bahan baku           xxx 

                  Biaya tenaga kerja           xxx 

                  Biaya overhead pabrik variabel                xxx 

                  Biaya overhead pabrik tetap                     xxx 

                  Harga pokok produksi          xxx 
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BAB 3 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah Obyek Praktek Kerja Nyata 

      CV Purnama adalah sebuah perusahaan milik Purwadi yang terletak di Jalan 

Semeru Gg II No 39, Situbondo. Dengan modal yang didapat dari pihak ketiga. 

Berdiri sejak 13 April 1993 dan bergerak dalam bidang usaha percetakan dan 

konveksi. Awalnya usaha ini merupakan sebuah usaha sederhana yang proses 

produksinya dikerjakan sendiri oleh pemilik dengan menggunakan alat sablon 

yang dikenal dengan nama screen.  

      Seiring berjalannya waktu dan usaha pemasaran yang cukup baik, CV 

Purnama mulai mendapat kepercayaan dari masyarakat, instansi dan toko-toko di 

Situbondo. Dengan menaiknya tingkat pesanan, pemilik menambah jumlah tenaga 

kerja untuk membantu proses produksi. 

      Pada tanggal 21 Nopember 2005 CV Purnama mendapat perizinan, karena 

semakin banyak pesanan pemilik menambah lagi jumlah tenaga kerja untuk 

membantu dan mempercepat proses produksi. Awal tahun 2006 pemilik mulai 

mempromosikan kembali usahanya, kemudian pada bulan Maret 2006 CV 

Purnama mendapat pesanan dari Pemerintah kabupaten Situbondo dengan 

pesanan yang bernilai tinggi menurut pemilik CV Purnama. Pada tahun 2007 CV 

Purnama semakin berkembang dan mengalami banyak peningkatan.   

      Pada bagian percetakan CV Purnama memproduksi berbagai jenis barang 

cetakan seperti buku-buku peraturan dari Pemerintah Daerah, buku perundang-

undangan, kalender, nota, map, amplop serta undangan dengan memperkerjakan 

tiga orang tenaga kerja langsung.  

      Sedangkan pada bagian konveksi CV Purnama memproduksi barang konveksi 

seperti baju olahraga, training olahraga serta jaket, dan memperkerjakan satu 

orang tenaga kerja. 
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3.2 Struktur Organisasi 

3.2.1 Struktur Organisasi pada CV Purnama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 struktur organisasi CV Purnama 

Sumber: CV Purnama 

3.2.2 Pembagian Tugas 

      Berikut ini adalah tugas pokok dari masing-masing jabatan pada CV. 

Purnama Situbondo: 

1. Direktur 

Bertugas merencanakan, mengkoordinir, memimpin dan mengawasi 

seluruh kegiatan perusahaan baik bersifat internal, maupun ekternal 

untuk keperluan perusahaan.  

2. Komanditer (sekutu pasif) 

Bertugas menyerahkan uang atau kekayaan lainnya kepada CV, 

bertanggungjawab atas kewajiban terhadap pihak ketiga terbatas 

pada jumlah pemasukan yang telah disetor untuk modal persekutuan 

dan berhak memperoleh keuntungan. 

DIREKTUR 

PURWADI S.Pd. 

KOMANDITER 

ISWANTO 

 

PELAKSANA 

YAKUB 

 

ADMINITRASI 

SLAMET WIDODO 

 

Karyawan 

Bidang 

konveksi 

Karyawan 

Bidang 

percetakan 
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3. Administrasi 

Bertugas melakukan pencatatan setiap transaksi yang menjadi 

tugasnya dan melaporkannya secara rutin . 

4. Pelaksana 

Bertanggungjawab atas kelancaran pekerjaan yang menjadi 

kewajibannya, seperti memproduksi produk pesanan dari konsumen. 

a. Karyawan bidang percetakan 

Bidang ini bertugas memproduksi barang cetakan dengan 

menggunakan tiga orang tenaga kerja. 

b. Karyawan bidang konveksi 

Bidang ini bertugas memproduksi barang konveksi dengan 

menggunakan satu orang tenaga kerja. 

3.3 Kegiatan Pokok  

      CV Purnama merupakan usaha manufaktur yang memproduksi berbagai 

barang cetakan dan barang konveksi. Kegiatan yang ada di dalamnya adalah 

pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai guna dan 

nilai jual. Dalam menghasilkan produk CV Purnama menyesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan. Proses produksi barang cetakan sebagai berikut: 

1. Desain pesanan  

      Dalam mendesain produk, CV Purnama menyerahkan kepada 

konsumen untuk desain, ukuran dan jenis kertas yang akan digunakan. 

Setelah ditentukan desainnya maka selanjutnya adalah membuat desain 

barang menggunakan komputer. 

2. Pemotongan Kertas 

     Setelah ditentukan jenis kertas apa yang akan digunakan maka, 

selanjutnya adalah pemotongan kertas, karena kertas yang digunakan oleh 

CV Purnama adalah kertas berukuran plano. 
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3. Pembuatan Film atau Plat Master 

      Setelah selesai mendesain barang selanjutnya adalah pembuatan film 

atau plat master menggunakan mesin plat. Proses ini tujuannya adalah 

mencetak desain pada komputer ke kertas plat atau plat seng. 

4. Mencetak Barang  

      Setelah pembuatan plat master maka selanjutnya adalah proses utama 

yaitu mencetak barang pesanan menggunakan mesin cetak. 

Proses produksi bagian konveksi sebagai berikut: 

1. Pembuatan Pola  

      Pembuat desain disesuaikan dengan pesanan dari pelanggan, pelanggan 

biasanya memberikan desain barang yang akan dipesan. Membuat desain 

bertujuan untuk memudahkan proses pemotongan. 

2. Pemotongan  

       Kain yang telah digambar pola dengan pensil khusus akan dipotong 

sesuai dengan pola yang telah dibuat sebelumnya, dengan bertujuan untuk 

memudahkan proses penjahitan. 

3. Penjahitan 

      Selanjutnya kain yang telah dipotong akan dijahit. 

4. Penyablonan 

      Setelah barang pesanan selesai dijahit, kemudian tahap selanjutnya 

adalah penyablonan. Sablon juga disesuaikan dengan keinginan pelanggan. 

5. Pengeringan 

      Setelah selesai disablon, kemudian barang pesanan di keringkan  hal 

ini bertujuan agar tinta sablon menjadi kering. 

6. Penyetrikaan 

      Kemudian barang pesanan yang telah kering, akan disetrika agar tidak 

kusut dan memudahkan saat dikemas. 

      CV Purnama menggunakan sistem job order, artinya ketika ada pesanan baru 

dibuatkan. 
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3.4 Kegiatan Bagian Yang Dipilih 

      Kegiatan yang dipilih oleh pihak CV Purnama adalah membantu pelaksanaan 

proses pada bagian produksi barang cetakan dan barang konveksi, sehingga dapat 

menentukan dan menghitung unsur-unsur biaya apa saja yang digunakan untuk 

memproduksi barang cetakan dan dapat digunakan untuk menetapkan harga 

pokok produksi barang cetakan 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

      Berdasarkan dari hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada CV 

Purnama dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penetapan harga pokoknya CV Purnama masih belum 

menghitung dengan benar dan hanya menghitung harga pokok 

produksinya berdasarkan taksiran dari besarnya biaya yang dikeluarkan 

yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. CV Purnama tidak menghitung biaya overhead pabrik baik yang 

bersifat variabel maupun yang bersifat tetap dengan benar seperti tidak 

menghitung biaya listrik dan biaya penyusutan aset tetap.  

2. Metode pencatatan yang bisa di terapkan oleh CV Purnama dengan 

menggunakan metode harga pokok pesanan, karena CV Purnama akan 

memproduksi barang sesuai dengan permintaan pelanggan. 

3. Dalam proses produksi CV purnama menggunakan beberapa mesin dan 

peralatan yaitu: mesin cetak besar, mesin cetak kecil, mesin potong, 

mesin plat, mesin laminasi, komputer dan printer. 

4. Jenis-jenis barang cetakan yang di produksi oleh CV Purnama berupa 

barang cetakan yaitu: map, nota, buku, amplop dll. 

5. Untuk memproduksi barang cetakan dilakukan dalam beberapa tahap 

tahapan sebagai berikut: 

a. Pesanan di desain sesuai dengan permintaan pelanggan. 

b. Pesanan yang telah di desain dibuatkan plat master menggunakan 

mesin plat. 

c. Setelah dibuatkan plat master selanjutnya pesanan di cetak 

menggunakan mesin cetak. Penggunaan mesin cetak disesuaikan 

dengan pesanan pelanggan. Jika pesanan banyak dan 

menggunakan kertas yang berukuran besar maka digunakan mesin 

cetak besar, sedangkan mesin cetak kecil digunakan apabila ada 
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pesanan yang jumlahnya sedikit dan kertas yang digunakan 

berukuran kecil. 

d. Barang yang sudah di cetak akan di potong dan disesuaikan 

dengan ukuran dan permintaan pelanggan menggunakan mesin 

potong. 

e. Barang yang telah selesai selanjutkan akan dikemas dan kemudian 

dikirim. 

5.2 Kendala dan Hambatan  

Kendala dan hambatan selama pelaksanaan PKN: 

1. Pada saat menentukan biaya penyusutan aset tetap, karena CV 

Purnama tidak menentukan umur ekonomis mesin dan peralatan, 

sehingga saat menghitung penyusutann penulis menggunakan tarif 

berdasarkan ketetapan pajak. 

2. CV Purnama tidak mengumpulkan unsur-unsur harga pokok 

produksi dengan tepat terutama dalam penentuan biaya overhead 

pabrik variabel maupun tetap. 
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